
A. Lacar Bela Iuong Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

!krdasarkan data kerunlasan siswa Madmsah Aliyah Negeri (MAN) I Modan 

dalam maca pelajaran fisiko lerindikosi bahwa dalam diri siswa masih banyak 

permasalahan yang berpotcnsi mengganggu pcncapaian tujuan pcmbelajotlln fisika. 

Tampoknya hanya 46% saja siswa kelas X yang tunw me!~iilruti pelajamn fisik.a 

tanpa remedial sedangkan 54% lngi harus melalui pembelejoran remedial. Tabel 1 

menunjukkan 1ingka1 kc1un1asan siswa MAN I Medan Kclas X lllhun pelajoran 

200712008 dalam maca pclajaran fisika. 

Tabell 
ersentasc K etunwsan 8 I ' F' 'k K 1 X MAN I Med e arar iSI 3 cas an 

Kelu J•mlall 
KKM Tuntas Remediol Pe:rse• 

s&s .. 'a T•atas 
X-A JJ 6() 11 14 60% 
X-B JS 60 IS 20 4J.% 
X-C JJ 60 14 21 40% 
X-D 16 60 22 u 61 % 
X-E )6 60 17 19 47% 
X-F 16 6() 14 22 J9% 
X.() )6 6(} 12 24 33% 

Rata-rala 46% 

Sumbcr : Dajiar Nila/ Semester Ganj/1 Kalas X Tahun Pelajaran 200712008 

Semenlara keccndenmgan lain pada siswa kelas XJ lPA menunjulckan m~a-raca 68% 

siswa dapal tunw mengikuti pclajaran fisika 1.1npa remedi.al. sedangkan 32% lagi 

haru.~ melalui pembelajamn remedial. Tabel2 menunjukkan lingl<at ketuntasan siswa 

MAN 1 Modan kelas XllPA pada tahun pelojamn 200712008 dalorn mata pelajaran 

fisiko. 
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Tabel 2 
.v. · Fisika Kelas XI IPA 

K<lu 
Sbwa KXM T•atas R-tdlal P•n n 

~ 'A 46 4, j 

'A 47 3 /0 
'A 4J 2. 22 

XI IPA 44 23 21 52% 
68% 

Swnber: Dajlar Nilai Semester Ganj/1 Ktlas XI IPA Tahun Pelajaran 200712008 

Secara keseluruhan keadaan siswa di Indonesia Jebib rendah lagi dibanding 

dengan di MAN l. Drost dalam Supamo (2000: 71) menjelaskan bahwa kurikulwn 

sekolab menengab di Indonesia banya dapat diikuti oleb 30% siswa Sekolab 

Menengab Atas (SMA). Sebubung;m den81'J' mata pelajamn sains (flsika. biologi. dan 

kimia) Drost ( 1998) berpendapat babwu sains jangan mcnjudi pelajaran pr11gmatis 

belaka yang banya mcmcntingkan segi pengetabuan demi pelnjaran lebih lanjut atau 

demi lugas di JJU!Syarakat. Selain itu masalah kesiaJXIIl pcngajamya juga barus 

menjadi titik perhatian yang serius. Sebab sains tidak pemah mcngajukan pertanyaan 

seperti apa (wlult) yang dicari atau cara bagaimana scsuatu terjndl (how). Senma itu 

dapat diamati. dilihat, dan didengar. Pertanyaan sains adalab sebab apa (why). 

Sebagai cootoh, ketika NeMon melihat sebu3b ape I jatuh. Newton tidak benanya apa 

yang jntuh, juga tidnk bertanya apel itu terbuat dari apa? Nrunun ia bertru1yn, sebab 

apa apel itu bisa jatuh? Akhimya ia menemukan adanya grnvitasi dan ia kemudian 

berhasll menemul:an beberapa hukwn gravitasi. 

Selanjutnya dari ;!Spek penilaian pendidikan Supamo sejalan dengan pendapat 

Khoe Yao Tung (2002: 13) bahwa dalam pengul:uran basil bel ajar lisika di Indonesia. 

18mpaknya soal lisika lebih menekankan pada soal berhirung daripada soal konsep 
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dan prinsip fisika. Oalam soaJ butir tcs fosika iru sis--'8 lidak pcrnab betpiltir tenlang 

tcori opalagi konsep·konsep fisiko iru sendiri, semata-mata hanya matcmatika dan 

berltitwJg. Dengao demikian belajar fisika lebih ccnderung pada lalihan yang lcbih 

banyok menekankan pem~an soal-soal fisika untuk hitungan dan menghnpal 

rumus belaka tanpa mcmenlinglcan malcna fisis dari koosep dan prinsip fisika iru 

sendiri. 

Semakin jelas behwa peloksanaan pembelajanm fisiko masih memiliki banyak 

• kelcmahan sehingga dipandong kurong berhasil bnhbin gaga I dalam mengembanglcan 

kemampuan bemalat dalam berpikir analisis indoktif dan deduktif deogan 

menggunokan kon.sep dan prinsip fisiko untuk mcnjelaskan berbagai peristiwa alnm 

dan menyelesaian masalah baik secata kualiuuif maupun kuantitatif Keeaga!an itu 

menurut Suparno (2002: 171) adalah : 

Kcbanyokan guru sckolah menengah mengajarkan fisiko dengan metode 
ceramah, problem Jolvlng, dan kadang-kadnng praktikum. Pendckatan yang 
digunakan adalah lebih roatematis·logis, dengon mengajarkan rumus. 
menekankan hirungan matematis. dan mcngcrjokan soal secara logis. Pemikirnn 
logis songat ditekankan sehingga matematika menjadi alat utama untuk 
mcmpelajari fisiko. 

Oengan demikian, cukup banyok siswa dengan kecttdason yang lain ynng tidok kunt 

dalam matematika dan logika, agak sulit mcnnnglcap fisika dan menjadi tidok senang 

dengon pelajarnn fisiko. Hinduan, ct.al. (2007: 197) mcna:mbohkan bahwo 

"Kecendenmgan proses belajar mengajar di kelas berlangsung secara klasikal dan 

hanya bergontung pada buku teks dengan metode pengajaran yang menilikberokan 

proses menghap31 daripada pemaharnan konsep", Oleh scbab itu guru perlu model 

pembelajaran yang aktif dan efektif untuk mcmaksimnlkan area khusus dari 
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Oalam Undaog-Uodaog No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikllll 

Nasional menyatakan behwn : 

"Pendidikan adalab usaha sadar dan ten:neana untulc mewujudkliJl suasano 
belajar dan proses pembelajarnn agar peserta didik se<:ara aktifmengemhangkan 
potensi dirinya untulc memiliki kekuatan spritual keagarnaan, pengendalian diri. 
kepribadian, kccerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperluk.an 
dirinya, masyanlkat, bangsa, dan negara". 

Sanjaya (2008: 2) mengkritisi beberapa hal dari konsep peodidikan meourut undang-

undang tersebul Pmama, pendidikan adalah usaha sadar yang tereocana, hal ini 

berarti proses pendidikan di sekolab bukanlah proses yang dilaksanakan menurut 

kemauan pribadi gun• dan bersifat spekulatif. Ketfua, proses pendidikao yang 

tcrencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan pengembongan 

pengalaman belajar, hal ini baatti pendjdikan tidak boleh mengesampingkan proses 

belajar artinya dalam pendidikan antara proses dan hasil belnjar harus betjalan secara 

seimbang. KetiKa. 5\UlSana belajar dan pembelajaron itu diarahkan agar peserta didik 

®.p~t m~ngembangkan potensi dirinya, ini beroni proses pendidiknn horus 

berorientasi kepada siswa (swtfenr active learning). Keempar. akhir dari proses 

pendidikan adalah kemrunpuan siswa memiliki kekuatan sprirual keagamaon. 

pengendalian diri, k<pribadian. keeerdasan. akhlalc mulia. serta ketcrampilan yaog 

diperlukan dirinya, masyarakat. bangsa, dan negara. Hal ini berani proses pendidikon 

berujung kepada pembentu.kan sikap, pengembangnn kccerdasan atau intelektual, 

serto pengembang,an kete.rompilan siswa sesuni dengnn kebutuhannya. 

Dengan demikian, ketika guru memberikan pelajaran fisika maka seharusnyn 

guru dapnt berpikir bagaimana mata pelajaran fisika dapat membentulc siswa yang 

memililci sikap, keeerdasan, dan keternmpilan yang muru dengan tujuan pendidikan 
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fisika. Dalam Kurikulwn Tingkot Satuan Pendidikan (KTSP) yang saat ini sedang 

berlalru, dinyalakan dcngan jehu dalam dokumen KTSP (2006: 443) bahwa mata 

pelajaran fisika di SMNMA secaro garis besar bertujuan agar pesena didik mcmiliki 

kemampuan membmtul< sikap positif terhadap fisika. memupuk silulp ilmiah, 

mengembangkan pcngalaman belnjar unruk dapat merwnusknn masalah, mengujulcan 

dan menguji hipotesis, mengembangkan kemampuan bemalar, serta mcnguasai 

konsep dan prinsip fisiko. Namun tarnpaknya pclaksarutan pendidikan fisika di 

sekolah belwn sesuai dengan harapan. Sanjaya (2008: 5) menyatakan bahwa : 

"Lemahnya proses pembelajanm yang dikembangkan guru dewasa liD 

merupakan salah satu mosalah yang dihadapi dunia pendidikan [di Indonesia). 
Proses pembelajaran yMg tetiadi di dalam kelas dilaksanakan sesuni dengan 
kemampuan dan sclera guru. l'adahal kenyal8annya kemampWlJl guru dalam 
pengelolaan pembelajaran tidak mcrata sesuai dcngan latar belakang pendidikan 
guru serta motivtiSi dan keeintaan merelul terhadap profcsinya~. 

Untuk menjamin terlaksananya proses pendidikan yang berkualitas dina.~ pendidikan 

melalui Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bob I Pasal I Ayat (6) 

memberlttkukan standnr proses pendidikan {SPP) yaitu standar nasional pcndidikan 

yang berkaitan denpn pelaksanaan pembelsjaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompctensi kelulusan (SKL). 

Sanjaya (2008: II) menjel11$kan bahwa dalam implementasi SPP. guru perlu 

memahami sekurang·kurangnya dalam tiga hal. Pertama, pemahamM dalam 

perencanaan program pendidikan, yaitu menyangkut pemahaman dalam menjabarkan 

isi ke dalam bentuk silabus dan pengemboutgan pengalaman belajar. Kedua. 

pemahamnn dalarn pcngelolaan pembelajamn termasuk da.lam desnin dan 

implernentasi strategi pembelajaran yang sesuai dcngan tujuan dan isi pendidlkan. 
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Kttiga, pemahaman tenwg cvaluasi, baik yang ~rhubungan dcogan evaluasi proses 

mnuptm evaluasi basil pcmbelajaran. Dengan berlakunya SPP, dihardpkan guru 

memiliki kesadaran yang penuh dalam meogemb8ngkao pengalaman bclajar siswa 

sesuni dengan pcncapaian SKL. 

Proses pcmbelajaran bcrbasis kompctensi telah mcngubah paradigms bclajar 

dari ~guru dan apa yang akan diajarkannya" ke "siswa dan apa yang dapat dilokukan" 

sesuai dengan pandangan belajar konstrulctivismc yang beranuapan bahwo 

pengetahuan itu basil konSintksi melalui pengalaman belajar siswa. Scnoda dengan 

maksud ttnebut Harsanto (2008: 24) menyatakan bahwa: 

''Dalarn proses pcmbclajaran dikenal parodigma boru tentang multiple 
Intelligence atau kecerdasan majcmuk (KM). Sekarang kecerdasan tidak hanya 
dipaharni sckedar scbagai kecerdasan intclcktual (IQ), tetapi juga kccerdasan 
emosional (EQ), kecerdasan sosial (SQ), dan bcntuk Jain''. 

Pado tahw1 1983, Howard Gardner mengajukan teori KM dalam bukunya yang 

bcljudul framts of mind. \Valaupun tcori itu di!Utususkan bagi pasa psikolog dan 

psikometris,Jrome of mind telah berhasil merubah pandangan pam gl;lfll dan peollidik 

tcnlAIIg makna kc='dasan (Hoerr. 2007: 20). Pada waktu itu bahkan sarnpai saat ini 

kebanyukan orang beepikir kccerdasan mcnyirat.knn pengcninn bahwn siswa mampu 

dalam bcrbahasa dan matematika Hal ini bcrbcda dcngan definisi kecerdasan 

menurut Gardner yaitu kemampuan untuk mcnyelesaikan masalah atau menciptakan 

sc•uatu yang bcrnilai dalarn suatu budaya (Annstrong, 2000: I). Lebih jauh Gardner 

menyatukan ado delapan kecerdasan do.llltn diri monusia yaitu keccrdosan bahasa, 

logika·matmatika, visuo.l-spasial, musik, ldnestetik·tubuh, interpersonal, 

intropersonal, dan natularis [sudah ditambah menjadi sembilan, yaitu ke<:erdasan 
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eksistensial (Musliroh; 2008 serta Uno dan Kudrat; 2009)]. Dcngan pemyataan ini, 

tcori K.M merupakan validasi teninggi gagasan ten1ang perbedaan individu itu 

penting. SebagAimana dinyatllkan oleh JMmine (2007: I) bahwa "Penerapan K.M 

dablrn pendidikan sangat tergantung pada peogenalan, pengakuan. dan penghargaan 

terhadap setiap atau berbagai cara siswa belajar, di samping pengenalan. pengllkuan 

dan penghargAM terhadap setiap minat dan bekat masing·masing pembelnjar~. 

Tcori KM memberikan suatu kerangka untulc mengijinkan pam gwu 

membantu memaksimalkan cara siswa belajar berdasaran modnlitas dan dominasi 

otak melalui berbagai aktivitaS fi sik dan mental yang mcnggabungkan beberapa 

keeenlasan sekaligus. Dengan kata Jain guru ditutut mampu memhantu siswa belnjar 

sesuai dengan gays belnjar siswa dan bentuk-benru.k kecerdasan yang bemncka 

ragam. DePoner dan Hemacld (2000) menyatakan bahwa "Oaya belajor seseomng 

adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur sena 

mengolah infomtasi". Kemampuan rneoyerop informasi setiap s-Jswa cenderung 

berbeda berdasarkan modalitas belajarnya. Ada siswa memiliki kecenderungan 

menyerap inforrnasi Jebih maksimal mclalui indra peogelihatan ('-'isual), ada juga 

yang maksimal men)'erap informasi melalui indera pendengaran (auditorial). 

sementara yang lain maksimal menyerap informasi melalui llktivitas fisik atau tubuh 

(kinestetik ata1• bel'\iar somatis). Upaya guru mengenali modal.itas belajar siswa 

(visual, auditorial, atau kinestetik) sangat diharapkan daJam membantu 

memaksimalkan fungsi dominasi otak siswa sebagai bentuk kemampuan mengatur 

dan mengelolo informa.si melalui berb>gai aktivitas fisik dan mental untuk 

mengaktiJkan beberapa kecerdasan sekaligus. 
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Ocngan demikian Stnltegi pembelajaran berdasar akti\iras KM diharapkan 

menjadi solusi yang menarik untuk diperaktekkan di naang-ruang kelas dalwn rangko 

meminimalkan berbagai hambatan belajar sis"" ketiko Stnltegi pembelajaran 

konvensional cenderung hanya berssosiasi pada satu jenis modaUras belajar saja. Aras 

dasar pertimbongan tersebut, peneliti memusatkan perhatian pada penerapan strategi 

pembelajaran berdasar-aktivitas KM dalam memaksimalkan modalitas belajar siswa 

untuk mcncapai kompetensi dasar fisiko pada siswa MAN I Medan. 

B. ldeallfik.ISi 1\f...W. 

Pen11embangan kemampuan siswa dalam bidang sains. khtlsusnya bidang 

fisiko merupakan salab satu kunci kcberhasilan peningkatan hasil belajar siswa. 

Namun bingga saat ini pelaksanlllll1 pembelajaran fisiko masib memiliki banyak 

kelemahan sebingga dipandang kurang berhasil yang ditandai dengan salikilnya 

siswa yang tuntas dalam mata pelajaran fisiko di kelas X tanpa remedial. Berdasarkan 

Jatar belakang di atas, maka masnlnh yang t imbul dari rendnhnya basil belajar siswa 

MAN I Medan pada mata pelaj= fisiko dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

Apakab ada pengllnth starotegi pembelajaran dengan basil belajar fisika poda 

siswa MAN I Medan? Apakab ada hubungan antarn tcknik penilaian pendidiknn 

dengan basil belajar fisiko pada siswa MAN I Medan? Apakah ada lilubungan nntaro 

banyaknya mata pelajaran, cakupan bahan pelajaran dengan basil belajar fisiko pada 

siswa MAN I Medan? Apakab ada pengaruh strategi pembelajaran don area khusus 

kecerdasan dengan basil belajar 6sika pada siswa MAN I Medan? Apakah ada 
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pengaruh stmtegi pembelajaran berdasar-nktivitas KM dalam pengeml:tangan 

pengalaman belajar siswa dengan peningl<atan hasil belajar fisika si""'8 di MAN I 

Medan? Apakah ada bubungan gaya belojar dan h~il belnjar siswa pada mota 

pelajaran fisiko di MAN I Medan? Apakah ada pengarub stmtcgi pembelajaran dan 

gaya belajar dengan basil bclajar fisika pads siswa MAN I Medon? 

C. Pembat.uaJt Maulob 

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang diidenlifikasi yang diduga 

mempengarubi hasil belajar siswa, make drui uraian peda law be.lal<ang masalab dan 

identifikasi masalab di ow, pennasalahan pads penelitian ini dibotasi pada 

penggunoan strategi pembelnjaran berdasar-aktivitas KM dan strategi pembelajaran 

l<onvensionat ~lanjutnya knral<teristik siswa dibawi pads goyo belajar dan pokok 

bahasan yang diteliti dibaiJlSi pada materi pokok listrik dinamis dnn gelombung 

elektromagneli.l< di Kelas X MAN I Medan semester genap. Hnsil bclajor fisiko yang 

diteliti dibatasi pada domain kognitif Bloom yang telah direvisi oleb Anderson, et.al 

(2001) pacla tingkatan berpikir mengingat (remember), memahami (understand), 

menerapkan (apply), menganalisis (oMlytt), menillli (twzluott), dan mencipta 

(create). 

D. Ptrumusao Masalah 

Berdasarkan Jatar bclakang, iclentifikasi dan pembatosan masolah di atas. 

I1UlX8 masaJan paoa peneuuan tru aapat ouumusxan seoagru oenKut : 
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I. Apakah strategi pembelajaran berd3Sat alaivitas keeerdasan majemuk (SP AKM) 

dnn strategi pembelajartm koovensional (SPK) memberi pengaroh yang berbeda 

tc:madap basil belajar fisika? 

2. Apokah gaya belajar visunl, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik 

memberi pengaruh yang beri>eda terbadap basil bela jar fisika? 

3. Apokah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya belajar temadap 

hasi.l belajar fisika? 

F- Tujuan Peotlldan 

Berdasarl<an peromusan masalah yang telah diajukan, moka tujuan dalam 

penclitian ini adalah : 

I. Mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajamn berdasar-alctivitas KM dan 

strategi pembelajaran konvensional tcrhadap hnsil belajar tisika. 

2. Mengetahui adanya pengaruh gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan 

gaya bel ajar kinestetik tcrhadap basil belajar lisika. 

3. Mengelahui adanya interaksi antAnl strategi pembelajaran dan &aya belajar 

terhadap basil bclajar fisiko. 

F. Monfaat Ptnelitian 

Hasil penelitian ini. dibarapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis bagi 

dunia pendidikan. yairu : 

I. Secara tooretis. basil penelitian dapat memberi masukan positif mengenai 

pengarub strategi pembelajaran berdasar·oktivitas KM dalam pengembangan 
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pengalaman belajar siswa ted>adap basil belajar fisika di sekolah menengah 

khususnya Madrasah Aliyah. 

2. Sccara praktis, basil ptnelitian ini bermanfaat: 

a) Bagi peneliti. hasH ptnelitian ini merupakan pengalaman berhnrga dalam 

menambah wawasan kepeodidikan khususnya pendidikan fisika sehingga ke 

depan dapat meningkatkan pelaynnan dan akses pendidikan yang lebih baik 

kepada para peserta didik. 

b) Bagi pemerintab (IXJY.u1emen Pendidikan NasionaJ dan Departcmen Agama), 

basil ptneUtian ini meojadi masukan dalam meogbasilkan kebijakan 

pendidikan yang mengbargai ptrbedaan si$wa dalam belajar yang berkaitan 

detlgan gays belajar dan optimalisasi keeerdasan majemuk untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran eli sekolah nmu madrasah. 

c) Bagi pendidik dan tenaga kependidikan (guru. kepala sekolah, dan ptngawas). 

basil penelitian ini memperkaya khasanah ilmu pendidikan khususnya 

pengembllogan strategi pembelajaran berdasar aktiviw KM yang tc:otinya 

dirasakan masih barn dan ptrlu pengembangan di masa-masa yang akan 

datang. 


